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PENUTUP

A. Simpulan
Dari penjelasan tentang fokus penelitian diatas dapat disimpulkan
bahwa:

1. Upaya Pemerintah Kabupaten Sidoarjo untuk mempertahankan citra
Tanggulangin sebagai sentra industri tas dan koper di tengah krisis lapindo
yang cenderung merusak citra Tanggulangin adalah:

a. Dalam kaitannya dengan krisis lumpur lapindo, upaya pemerintah
untuk menanggulangi pemberitaan yang terlanjur beredar tentang
matinya industri tas dan koper Tanggulangin adalah dengan gencar
melakukan promosi baik melalui website, brosur, pameran, maupun
promosi mouth to mouth.

Promosi melalui website dilakukan baik oleh Promosi dalam
bentuk ini tidak hanya dilakukan oleh Dinas Koperasi, UKM,
Perindustrian, Perdagangan dan ESDM, tetapi juga oleh Dinas Pemuda
Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata. Seperti yang sudah dijelaskan
sebelumnya bahwa Tanggulangin termasuk kategori wisata belanja tas
dan koper di Sidoarjo, karenanya Dinas Pemuda Olahraga,
Kebudayaan dan Pariwisata turut mempromosikan Tanggulangin
melalui website Dinas Pariwisata.

Dinas Pemuda Olahraga, Kebudayaan dan Pariwisata juga

memanfaatkan media cetak sebagai sarana promosi. Media cetak yang
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dimaksud di sini adalah brosur. Dinas pariwisata membuat brosur yang
didalamnya berisi berbagai macam pesona obyek dan daya tarik wisata
Sidoarjo, termasuk industri tas dan koper Tanggulangin. Brosur ini
biasanya dibagikan ke kantor-kantor pemerintahan dan swasta ketika
dinas pariwisata melakukan kunjungan ke luar daerah. Selain itu,
untuk kepentingan publikasi brosur tersebut Bidang Pariwisata juga
telah menjalin kerjasama dengan Asosiasi Pengusaha Perjalanan
Wisata Sidoarjo (APPWS) atau sering dikenal dengan travel agency.
Melalui APPWS inilah promosi dilakukan, jadi ketika ada
pelancong/wisatawan yang menggunakan jasa fravel agency, baik
wisatawan domestik maupun mancanegara mereka dipandu dan
diarahkan ke wisata belanja tas dan koper yang ada di Tanggulangin.

Promosi melalui pameran produk merupakan promosi yang
paling sering diadakan. Kegiatan pameran produk ini diadakan tidak
hanya oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo, tetapi juga pemerintah
provinsi, pemerintah pusat, bahkan pemerintah kabupaten bekerja
sama dengan pengrajin tas dan koper Tanggulangin sendiri yang
pamerannya dikenal dengan “Tanggulangin Fair”. Pameran yang
diikuti oleh Tanggulangin ini tidak hanya berlokasi di Sidoarjo saja
tapi juga di luar daerah seperti di Madiun, Jakarta, Kalimantan, Batam,
dan berbagai daerah lain di Indonesia.

Promosi mouth to mouth juga dilakukan oleh kedua dinas
Pemerintah Kabuputen Sidoarjo tersebut. Promosi mouth to mouth atau

dari mulut ke mulut merupakan promosi yang dilakukan secara
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personal oleh pegawai pemerintah Kabupaten Sidoarjo ketika mereka
melakukan kunjungan kerja atau menjalankan agenda kegiatan di luar
daerah Kabupaten Sidoarjo.

. Dalam kaitannya dengan visi dan misi Pemerintah untuk
pengembangan organisasi dan manajemen, pengembangan teknologi
dan produk bagi UKM (Usaha Kecil Menengah), dan peningkatan
kualitas bagi pengelola koperasi, maka pemerintah mengadakan
pelatihan manajemen produksi dan pelatihan keorganisasian.

Dengan adanya pelatihan ini pemerintah berharap UKM di
Sidoarjo dapat menjalankan usahanya dengan lebih terorganisir
sehingga mempermudah mereka dalam kegiatan operasionalnya.

. Upaya untuk meningkatkan kualitas produk dengan diadakannya
pelatihan dan lomba desain, serta bantuan alat berupa mesin bordir
komputer.

Dengan kegiatan pelatihan desain produk bagi para pengrajin
tas dan koper Pemerintah berharap agar pengrajin dapat meningkatkan
kualitas produk mereka, khususnya dalam hal desain. Lomba desain
diadakan dengan tujuan agar para pengrajin semakin terpacu
kreatifitasnya untuk menghasilkan kerajinan yang unik, kreatif, dan
tentunya mempunyai daya jual tinggi. Karena tas dan koper merupakan
produk fashion yang terus berubah, maka dengan bantuan alat berupa
mesin bordir komputer itu diharapkan dapat menunjang pengrajin

dalam menciptakan karya yang inovatif, modis dan up to date.
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2. Kendala yang dihadapi pemerintah kabupaten Sidoarjo dalam
mempertahankan citra Tanggulangin sebagai sentra industri tas dan koper
yaitu:

a. Kesalahan persepsi masyarakat dengan adanya pemberitaan mengenai
bencana lumpur Lapindo bahwa TAS Tanggulangin tenggelam,
padahal yang tenggelam adalah Perumahan Tanggulangin Anggun
Sejahtera (Perum TAS), tapi industri tas dan kopernya tidak
tenggelam.

b. Persaingan produk Tanggulangin dengan produk impor dari Cina.

B. Rekomendasi
Dengan adanya hasil dari penelitian ini, peneliti berharap dapat
memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak, antara lain:
1. Para ilmuwan
Peneliti merasa bahwa penulisan penelitian ini masih belum
sempurna, oleh karena itu peneliti berharap kepada para ilmuwan atau
peneliti selanjutnya untuk dapat lebih menyempurnakan penelitian ini
dengan perspektif lain.
2. Mahasiswa ilmu komunikasi
Peneliti berharap dengan adanya penelitian yang berjudul “Strategi
Pemerintah Kabupaten Sidoarjo dalam Mempertahankan Citra
Tanggulangin sebagai Sentra Industri Tas dan Koper” ini dapat dijadikan
sebagai wawasan awal dalam bidang ilmu komunikasi yaitu tentang image
theory (teori citra) oleh John S. Nimpoeno bidang kajian strategi

mempertahankan citra.
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3. Pemerintah Kabupaten Sidoarjo
Peneliti mengharapkan agar Pemerintah lebih memperhatikan para
pengrajin tas dan koper Tanggulangin agar semakin maju dan
berkembang, karena bagaimanapun industri tas dan koper Tanggulangin
turut memberikan sumbangsih citra positif bagi Kabupaten Sidoarjo.
Dengan kata lain, industri tas dan koper Tanggulangin merupakan salah
satu faktor yang membuat Kabupaten Sidoarjo dikenal oleh masyarakat
luas.
4. Pengrajin Tas dan Koper Tanggulangin
Bagi para pengrajin tas dan koper Tanggulangin, peneliti berharap
agar semakin meningkatkan kreatifitasnya dalam menciptakan produk
baru sehingga nantinya mampu bersaing dengan produk impor sejenis,
misalnya produk dari Cina. Peneliti juga mengharapkan pengrajin untuk
lebih aktif dalam mengembangkan usahanya, baik itu dari segi kualitas
produk, teknis pembuatan dan pemasaran, serta manajemen usahanya agar
dapat mencapai pangsa pasar yang lebih luas, salah satunya dengan
bergabung menjadi anggota koperasi. Dengan menjadi anggota koperasi,
pengrajin akan lebih banyak mendapat peningkatan skill yang berguna
bagi pengembangan usahanya sebagai mana visi dan misi yang telah

dicanangkan oleh Pemerintah Kabupaten Sidoarjo.
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